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Penerapan Building Information Modelling (BIM) dan 

Common Data Environment (CDE) Dalam Integrasi 

Proyek di IKN 

ABSTRAK 

Proyek konstruksi modern menghadapi kompleksitas yang semakin meningkat, 

memerlukan solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi, kolaborasi, dan manajemen 

informasi. Salah satu solusi yang berkembang dalam konteks ini adalah Common Data 

Environment (CDE), sebuah platform terpusat yang memungkinkan berbagi informasi secara 

efektif di antara seluruh pemangku kepentingan proyek. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki penerapan CDE dalam proyek konstruksi dan menganalisis dampaknya terhadap 

efisiensi operasional, kolaborasi tim, dan manajemen informasi. 

Pembangunan IKN terus dilakukan secara massif dengan Pembangunan tahap awal 

IKN adalah membangun infrastruktur utama seperti Istana Kepresidenan, Gedung MPR/DPR 

RI, dan Perumahan, juga meliputi pemindahan ASN tahap awal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan CDE di IKN membawa perubahan 

positif dalam efisiensi operasional dengan meminimalkan redundansi data dan meningkatkan 

aksesibilitas informasi. Kolaborasi antar tim juga ditingkatkan melalui platform yang 

memungkinkan berbagi data secara real-time dan komunikasi yang lebih efektif. Manajemen 

informasi proyek menjadi lebih terstruktur, memfasilitasi pemantauan progres, identifikasi 

risiko, dan pengelolaan perubahan dengan lebih baik. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang penerapan CDE dalam 

konteks proyek konstruksi, memberikan wawasan mendalam tentang manfaat dan tantangan 

yang terlibat. Implikasi praktis dari penelitian ini dapat membantu para profesional konstruksi, 

pemilik proyek, dan pengembang teknologi untuk lebih memahami potensi CDE sebagai alat 

yang efektif dalam meningkatkan kinerja proyek konstruksi. 

 

Kata kunci: Common Data Environment (CDE),  IKN, Building Information Modelling 

(BIM) 
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PENDAHULUAN 

Inovasi teknologi terus mengalami perkembangan, tidak terkecuali dalam dunia 

konstruksi. Pada dunia konstruksi inovasi teknologi yang sering kali kita dengar adalah 

teknoligi Building Information Modelling (BIM). Hal ini sejalan dengan penerapan 

industri infrastruktur 4.0 yang gencar dilakukan di seluruh dunia. BIM adalah proses 

membuat data set digital yang membentuk 3D dan informasi yang melekat pada model 

tersebut dalam sebuah lingkungan kolaborasi yang disebut Common Data Environment 

(CDE). 

Ibu Kota Negara akan dibangun untuk mencapai target Indonesia sebagai negara 

maju, sesuai Visi Indonesia 2045. Dibangun dengan identitas nasional, IKN akan 

mengubah orientasi pembangunan menjadi Indonesia-sentris, serta mempercepat 

Transformasi Ekonomi Indonesia. Pembangunan tahap awal IKN adalah membangun 

infrastruktur utama seperti Istana Kepresidenan, Gedung MPR/DPR RI, dan 

Perumahan, juga meliputi pemindahan ASN tahap awal. Selain itu Pembangunan 

infrastruktur seperti Jalan akses hingga jalan utama juga menjadi salah satu prioritas 

Pembangunan di IKN. Hingga saat ini Proyek Pembangunan di IKN sudah lebih dari 

30 Paket Pekerjaan yang berjalan. 

 

Pembangunan yang dilakukan secara bersamaan ini tentunya harus memiliki 

sebuah platform atau wadah untuk memastikan bahwa Pekerjaan pada setiap paket 

dapat terintegerasi dengan baik dan dapat berfungsi secara maksimal nantinya. 

Permasalahan utama dalam Pembangunan IKN yang dilakukan secara bersamaan ini 

adalah banyaknya data-data informasi dasar yang tidak dimiliki setiap paket pekerjaan, 

sehingga masih terdapat banyak sekali permasalahan desain maupun integrasi antar 

paket pekerjaan yang perlu diselesaikan. 

Implementasi BIM pada proyek infrastruktur sangat membantu dalam efisiensi, 

produktifitas, dan juga pengambilan keputusan. Selain itu hal ini terbukti dapat 

meningkatkan akurasi perencanaan, mitigasi resiko konstruksi, siklus pekerjaan proyek 

hingga selesai, dan juga dalam hal pemeliharaan konstruksi yang sudah selesai. Secara 

umum implementasi BIM yang dilakukan pada pekerjaan infrastruktur dimulai dari 

Gambar  1. Masterpplan Pembangunan IKN 
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perencanaan teknis, konstruksi, dan pemeliharaan dan melibatkan banyak stakeholder 

baik dari pengguna jasa dan penyedia jasa.  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Building Information Modelling (BIM) 

Building Information Modeling atau yang lebih dikenal dengan singkatan BIM 

merupakan suatu sistem atau metode yang menggunakan 3D model untuk integrasi 

berbagai informasi yang dibutuhkan antar stakeholder, pemantauan proses pekerjaan, 

dan manajemen asset digital proyek yang digunakan dalam pekerjaan mulai dari proses 

desain, proses kontruksi, dan pemeliharaan. American Institute of Architects (AIA) 

telah menetapkan BIM sebagai "sebuah model berbasis teknologi yang terhubung 

dengan database dari informasi proyek" dan ini mencerminkan kepercayaan umum 

pada teknologi database sebagai landasan. Di masa depan, dokumen teks terstruktur 

seperti spesifikasi mungkin dapat dicari dan terhubung pada standart standart regional, 

nasional dan internasional.  

Penggunaan Building Information Modeling (BIM) pada proyek konstruksi 

memberikan sejumlah manfaat signifikan, yang melibatkan berbagai pihak yang terlibat 

dalam siklus hidup bangunan. Berikut adalah beberapa manfaat utama penggunaan 

BIM pada proyek konstruksi: 

1. Koordinasi yang Lebih Baik: 

BIM memungkinkan kolaborasi dan koordinasi yang lebih baik antara semua 

pemangku kepentingan proyek, termasuk arsitek, insinyur, kontraktor, dan pemilik. 

Model BIM terintegrasi meminimalkan risiko kesalahan dan konflik desain, karena 

semua pihak dapat melihat dan berinteraksi dengan model yang sama. 

2. Efisiensi Desain: 

BIM memfasilitasi pembuatan desain yang lebih efisien dan terinci. Dengan 

menggunakan model 3D yang kaya informasi, desainer dapat dengan mudah 

mengevaluasi alternatif desain, melakukan analisis, dan membuat keputusan yang lebih 

informasional sepanjang proses perencanaan. 

3. Pengelolaan Informasi yang Lebih Baik: 

BIM mengintegrasikan berbagai jenis informasi, termasuk informasi geometrik, data 

waktu, dan data biaya, dalam satu model. Ini memungkinkan pemantauan dan 

pengelolaan informasi yang lebih baik selama siklus hidup bangunan, dari perencanaan 

hingga pembongkaran. 

4. Estimasi Biaya yang Akurat: 

Dengan adanya informasi biaya yang terintegrasi dalam model BIM, estimasi biaya 

dapat dibuat dengan lebih akurat. Hal ini membantu pemilik proyek dan kontraktor 

untuk mengelola anggaran dengan lebih baik dan menghindari biaya tambahan yang 

tidak terduga. 

5. Jadwal Waktu yang Lebih Terinci: 
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BIM tidak hanya mencakup aspek geometrik dan biaya, tetapi juga aspek waktu (4D). 

Ini memungkinkan pengembangan jadwal konstruksi yang lebih terinci, membantu 

perencanaan waktu dengan lebih efektif dan meminimalkan risiko penundaan proyek. 

6. Manajemen Risiko yang Lebih Baik: 

BIM membantu identifikasi dan mitigasi risiko lebih awal dalam proses konstruksi. 

Dengan memanfaatkan analisis dan simulasi yang terintegrasi, pemangku kepentingan 

dapat mengidentifikasi potensi masalah dan mengambil tindakan pencegahan sebelum 

konstruksi fisik dimulai. 

7. Dokumentasi yang Lengkap: 

BIM menciptakan dokumentasi yang lengkap dan terkini mengenai proyek konstruksi. 

Hal ini membantu dalam manajemen as-built dan memudahkan pemeliharaan serta 

perbaikan bangunan di masa depan.  

 

Selain itu BIM juga diklasifikasikan menurut tahapan dimensi yang 

merepresentasikan tingkat implementasi dalam proses pekerjaan. Tahapan dimensi 

BIM diklasifikasikan berikut :  

1. 1D, pada dimensi ini masih menggunakan gambar manual (paper based) dan belum  

dilakukan kolaborasi antar stakeholder 

2. 2D, pada dimensi ini sudah membuat gambar secara digitalisasi atau menggunakan  

software namun masih dalam bentuk 2D dan sudah dilakukan BIM collaboration 

antar stakeholder 

3. 3D (Modelling), sudah mulai dilakukan pemodelan dalam bentuk 3D model yang  

sangat membantu dalam koordinasi antar stakeholder apabila terjadi clash detection 

dan dilakukan BIM collaboration berupa pertukaran informasi, sharing file, dan 

manajemen file. 

4. 4D (Time/Schedulling), pada tahap ini sudah mulai dilakukan penjadwalan proses  

pekerjaan dan pemantauan progress pekerjaan dengan kemampuan 

memvisualisasikan urutan konstruksi, yaitu mengintegrasikan tahap konstruksi 

proyek dan urutannya ke dalam model tiga dimensi. Dalam 4D ini mengandung 

berbagai tingkat rincian untuk digunakan dalam berbagai tahapan konstruksi 

5. 5D (Cost Estimation), pada tahap ini digunakan untuk pelacakan anggaran dan 

biaya semua pekerjaan terkait proyek. 5D dilakukan bersamaan dengan 3D dan 4D 

memungkinkan pihak terkait projek untuk memvisualisasikan data kemajuan 

kegiatan mereka dan biaya dari waktu ke waktu 

6. 6D (Sustainability), pada tahap ini dilakukan pemantauan terhadap keberlanjutan 

dari konstruksi yang dibangun 

7. 7D (Facility Management Application), digunakan oleh pengguna jasa dalam hal  

operasi dan pemeliharaan konstruksi sepanjang siklus hidupnya. Selain itu ada 

beberapa informasi yang tertuang dalam 7D : 

a. Informasi biaya selama konstruksi beroperasi dan juga selama masa 

pemeliharaan siklus hidupnya 

b. Sebagai pemantauan aset yang dimiliki oleh pengguna jasa serta informasi 

detail mengenai aset tersebut seperti spesifikasi, as-built drawing, manual 

pemeliharaan dan operasi, dan data garansi dari aset tersebut. 

 

B.  Common Data Environment (CDE) 
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CDE singkatan dari Common Data Environment, yang dapat diterjemahkan sebagai 

Lingkungan Data Bersama. CDE adalah suatu sistem atau platform yang digunakan untuk 

mengelola, berbagi, dan menyimpan data proyek konstruksi secara terpusat. Tujuannya adalah 

untuk memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran informasi di antara semua pihak yang terlibat 

dalam proyek konstruksi, seperti pemilik proyek, arsitek, insinyur, kontraktor, dan pihak-pihak 

lainnya. Beberapa fungsi umum dari CDE dalam proyek konstruksi meliputi: 

1. Manajemen Dokumen  

CDE menyediakan tempat penyimpanan yang terpusat untuk semua dokumen proyek, 

termasuk gambar, spesifikasi, jadwal, dan dokumen-dokumen lainnya. Ini memastikan 

bahwa semua pihak terlibat memiliki akses ke versi terbaru dari dokumen-dokumen 

tersebut. 

2. Kolaborasi 

CDE memungkinkan tim proyek untuk bekerja sama secara efisien, bahkan jika mereka 

berada di lokasi yang berbeda. Tim dapat mengakses dan membagikan informasi 

dengan mudah, meningkatkan komunikasi dan kolaborasi. 

3. Manajemen Versi 

CDE membantu dalam melacak versi terbaru dari dokumen dan desain. Hal ini 

mengurangi risiko penggunaan informasi yang sudah usang atau tidak akurat. 

4. Keamanan Informasi 

CDE mencakup kontrol akses dan keamanan informasi untuk melindungi data proyek 

dari akses yang tidak sah atau modifikasi yang tidak sah. 

5. Auditability 

CDE mencatat semua perubahan yang dilakukan pada dokumen dan informasi proyek, 

menyediakan jejak audit yang berguna untuk menilai sejarah perubahan dan keputusan. 

Penerapan CDE di proyek konstruksi membantu mengatasi beberapa tantangan yang 

sering dihadapi dalam manajemen proyek, seperti kesalahan karena penggunaan informasi 

yang tidak sinkron, kurangnya transparansi, dan kesulitan kolaborasi tim yang tersebar. Dengan 

menyediakan lingkungan yang terpusat untuk data proyek, CDE berkontribusi pada efisiensi, 

akurasi, dan kelancaran proyek konstruksi. 

 

PEMBAHASAN 

Pembangunan Ibu Kota Nusantara mewajibkan seluruh penyedia jasa/ 

kontraktor untuk menerapkan Building Information Modelling (BIM) dalam proses 

pekerjaan konstruksi. Dalam hal ini tercantum pada persyaratan yang ada dalam 

kontrak kerja dengan owner. Pada penerapannya, data-data informasi mengenai proyek 

disatukan dalam sebuah platform Common Data Environment (CDE). Implementasi 

BIM dengan tujuan untuk merealisasikan salah satu fungsi dari BIM yaitu melakukan 

manajemen aset dan pertukaran informasi untuk pekerjaan yang sudah selesai dan 

dalam hal pemeliharaan konstruksi tersebut.  

Salah satu penerapan BIM pada proyek IKN adalah dengan melakukan 

koordinasi dan pertukaran informasi melalui platform CDE (Common Data 

Environment). Dengan adanya platform CDE dalam implementasi BIM sangat 

membantu dalam melakukan koordinasi antar stakeholder seperti melakukan 
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Gambar  2. Rapat Sosialisasi BIM dan CDE 

pengumpulan, pemeriksaan, dan persetujuan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan pekerjaan tersebut. Selain itu juga melalui platform ini antar stakeholder bisa 

lebih mudah melakukan pertukaran informasi seperti masalah yang terjadi di lapangan 

maupun masalah-masalah yang berhubungan selama proses pelaksanaan pekerjaan. 

CDE yang digunakan untuk paket pekerjaan di IKN adalah Autodesk BIM 360 dan 

software yang digunakan untuk pemodelan 3D menggunakan Autodesk Civil 3D.  

Berikut ini merupakan Implementasi BIM yang dilakukan pada Paket Pekrjaan di IKN 

1. Pengenalan BIM 3D, 4D, dan 5D dalam pemodelan sebuah ruas jalan. Pada proses 

ini selain mengenalkan juga dilakukan pelatihan terhadap stakeholder yang 

bertanggung jawab langsung dalam implementasi tersebut. 

 

 

 

2. Pengumpulan, pemeriksaan, dan persetujuan untuk dokumen-dokumen yang 

berkaitan selama proses pelaksanaan pekerjaan seperti 

a. Laporan harian, mingguan, dan bulanan 

b. Gambar kerja (shop drawing) 

c. Request for works 

d. Schedule Pekerjaan 

e. Laporan quantity 

f. Risk and Issue 

g. Supply Chain Management 

h. As-built drawing 

3. Alur/ Workflow manajemen data pada Common Data Environment (CDE) 

Dengan memanfaatkan CDE benefitnya adalah mempunyai data digital yang 

terintegrasi dengan tujuannya adalah data history dan database tersimpan dengan jelas 

sehingga memudahkan pencarian data kedepan, percepatan dalam proses reviu 

dokumen yang dilakukan secara digital sehingga efisien dalam penggunaan kertas dan 
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kegiatan asistensi terdokumentasi dengan baik dan As-Built 3D model. Alur/ workflow 

manajemen pada CDE tergambarkan dalam ilstrasi dibawah ini  

 

 Pada setiap fase workflow terdapat PIC atau penanggungjawab masing-masing. 

Penanggung jawab tersebut sesuai dengan Alur Hirarki Struktur organisasi pada 

proyek, yaitu mulai dari Penyedia Jasa/ Kontraktor, Kemudaian ada dari Konsultan 

Supervisi, hingga ke Pemberi Jasa atau Owner. 

 

Gambar  3. Workflow CDE 

Gambar  4. Workflow PIC BIM dan CDE 
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Setelah semua workflow sudah teratur sesuai dengan PIC masing-masing tahap 

selanjutnya adalah pengaplikasian CDE dengan memasukkan data-data yang 

dibutuhkan. Pada semua proyek di IKN telah ditetapkan standar data yang harus 

disubmit kedalam CDE.  

Kebutuhan data yang harus dipenuhi oleh penyedia jasa sudah ditetapkan oleh 

Pemberi jasa, dalam hal ini menugaskan Manajemen Konstruksi Induk sebagai 

coordinator untuk collecting data seluruh paket pekerjaan di IKN. Format penyampaian 

data juga sudah ditetapkan sesuai dengan standar yang ada. 

 

 

Gambar  5. Kebutuhan Data CDE 

Gambar  6. Format data pada CDE 
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Seluruh paket pekrjaan di IKN melaporkan progress melalui platform CDE. Laporan 

progres proyek dalam CDE dapat mencakup berbagai informasi terkait kemajuan proyek, 

termasuk perkembangan pekerjaan, status anggaran, dokumentasi, dan lain sebagainya. 

 

Selain laporan progress, terdapat juga laporan perihal issue atau permasalahan yang ada 

dalam setiap paket pekerjaan. Permasalahan tersebut bisa mulai dari permasalahan desain, 

clash antar paket, hingga permasalahan- permasalahan social. Dalam hal ini setiap 

permasalahan nantinya akan dibahas secra Bersama setiap minggunya dengan mempertemukan 

pihak- pihak yang terlibat agar permasalahan tersebut segera dapat diputuskan solusinya. 

 

Gambar  7. Laporan Progres pada CDE 

Gambar  8. Issue Clash pada CDE 
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Setiap permasalahan atau issue yang ada akan ditampilkan pada kegiatan monev yang 

dihadiri oleh seluruh penyedia jasa paket pekerjaan, pemberi jasa hingga Tingkat Satgas IKN, 

sehingga permasalahan tersebut bisa dapat lebih cepat diputuskan solusinya. 

 

KESIMPULAN 

Building Information Modeling (BIM) dan Common Data Environment (CDE) adalah 

dua konsep yang sangat penting dalam industri konstruksi modern. Penggunaan keduanya 

dapat memberikan manfaat signifikan dalam berbagai aspek proyek konstruksi. Berikut adalah 

kesimpulan manfaat penggunaan BIM dan CDE: 

1. Kolaborasi dan Koordinasi yang Lebih Baik: 

• BIM memungkinkan berbagai pemangku kepentingan (arhitek, insinyur, kontraktor, 

pemilik proyek) untuk bekerja dalam model yang sama secara simultan 

• CDE menyediakan platform sentral di mana semua informasi proyek dapat diakses dan 

dikelola secara terpusat. Ini mengurangi risiko kehilangan data dan memastikan semua 

pihak dapat mengakses informasi terkini.  

2. Visualisasi 3D dan Simulasi: 

• BIM memungkinkan pembuatan model 3D yang membantu semua pihak memahami 

desain dan konsep proyek secara lebih baik. 

• Dengan menggunakan simulasi yang terintegrasi dalam BIM, pemangku kepentingan 

dapat memahami dampak keputusan desain pada berbagai aspek proyek. 

 

3. Manajemen Proyek yang Efisien: 

• BIM membantu dalam perencanaan dan penjadwalan proyek dengan memberikan 

informasi yang akurat dan terkini. 

• CDE memungkinkan manajemen dokumen yang efisien, termasuk revisi dan distribusi 

dokumen secara cepat dan terkendali. 

• Memudahkan pencarian dan pengambilan dokumen yang diperlukan, mempercepat 

alur kerja dan mengurangi risiko kehilangan data. 

4. Akses Terpusat ke Informasi 

• CDE memberikan platform terpusat di mana semua pemangku kepentingan proyek 

dapat mengakses informasi terkini. Ini mencakup dokumen desain, perencanaan, 

jadwal, dan informasi lainnya. 

• Membantu dalam memastikan bahwa seluruh tim proyek selalu merujuk pada versi 

dokumen yang sama, mengurangi risiko kesalahan akibat informasi yang tidak terkini. 

5. Integrasi Data dari Sumber yang Berbeda 

• CDE memungkinkan integrasi data dari berbagai sumber, termasuk model BIM, data 

jadwal, informasi keuangan, dan lainnya. 
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• Meningkatkan keterkaitan informasi, memungkinkan tim proyek untuk membuat 

keputusan berdasarkan pemahaman yang lebih komprehensif. 

6. Peningkatan Pengambilan Keputusan 

• CDE memungkinkan integrasi data dari berbagai sumber, termasuk model BIM, data 

jadwal, informasi keuangan, dan lainnya. 

• Meningkatkan keterkaitan informasi, memungkinkan tim proyek untuk membuat 

keputusan berdasarkan pemahaman yang lebih komprehensif. 

 

Penerapan CDE dalam manajemen proyek konstruksi di IKN membawa dampak positif 

dalam hal efisiensi, transparansi, dan kolaborasi, memungkinkan proyek di IKN berjalan 

lebih terkendali dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
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